ABSTRAK

Peranan unit identifikasi dalam proses penyidikan untuk mengungkap suatu tindak
pidana dan untuk mengetahui proses penanganan unit identifikasi dalam proses
penyidikan untuk mengungkap suatu tindak pidana pembunuhan. Penelitian ini
dilaksanakan di Kota Jakarta yaitu pada Polres Jakarta Barat dengan
menggunakan teknik pengumpulan data melalui studi lapangan yakni melakukan
wawancara langsung dengan pejabat kepolisian unit identifikasi Polres Jakarta
Barat dan studi kepustakaan dengan membaca dokumen yang berkaitan dengan
masalah yang diteliti untuk mencari konsep-konsep, teori-teori, pendapat ataupun
penemuan-penemuan yang berhubungan dengan pokok permasalahan.
Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh kesimpulan, yaitu: bukti sidik jari
merupakan bukti berupa kesaksian ahli (verklaringen van een deskundige:
kesaksian ahli). Ayat 186 KUHAP menyatakan bahwa keterangan ahli di bidang
pengadilan negara. Tindakan polisi yang diambil untuk melakukan skrining
terhadap kasus pidana, bila dilihat menurut sikap kaku hukum pidana yang tidak
mengenal kompromi, itu tidak bisa dibenarkan. Alasan sosiologis yang kadang-
kadang digunakan dalam praktek, biasanya lebih dipengaruhi oleh unsur-unsur
subjektif melekat dalam diri polisi, serta situasi dan kondisi. Kemampuan petugas
dalam mengidentifikasi merupakan elemen penting dalam mencari bukti. Petugas
akurasi identifikasi juga sangat diperlukan dalam mengumpulkan bukti dari TKP.
Peralatan juga dari faktor yang paling penting dalam identifikasi.
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